Seni dari Hati ke Hati
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I i OKORO karakokoro he, dari hati ke
hati. Itulah motto vang dikibarkan
alam rangka Festival Persahabat-
an Indonesia-Jepang 1997 vang kali ini
dilangsungkan di negeri matahari.
Festival ini pertama kali dilakukan pada
, Oktober 1995 dalam rangka*50 tahun
: Indonesia di Jakarta. Tahun ini festival
: kebudayaan kedua bangsa dilang-
¥ sungkan antara Juli-Oktober 1997 yang
| tersebar di beberapa propinsi.
i Sesuﬁ}mya ewat senilah hubung-
- an hati gsa-bangsa bisa lebih terbu-
ka. Begitu pun, dengan memahami seni
‘suatu bangsa seolah kita sudah mema-
hami juga karakter dasar bangsa itu.
Dank i bisa berjalan lebih mu-
lus, mesKi tanpa bicara. Pandangan ini
harua diakui teramat mengagungkan
‘seni memang seharusnya
1 irdari hati yang agung.
' ompok kesgnian Darma Santi Bali

melawat ke Propinsi Iwate, Jepang
tara, pada 6514 Agustus 1997, paling
tidak meru sebagian orang In-

* donesia yang merasakan betapa lewat
seni seluruh manusia jadi seperti sau-
dara. Tapi tentu saja itu tak cukup de-
nganmﬂalmkan "atraksi” di pentas se-
mata.

Menurut Pimpinan Darma Santt Prof
Dr Made Bandem, untuk pertama
kalinya sebuah misi kesenian dilengkapi
dengan kegiatan kebudayaan yang
mengarah pada pemahaman karakter
kultur masing-masing. Selain menari, 50
seniman Bali berkesempatan mempela-
jari tari tradisional Jepang, Onikenbai.
Tari ini pada zaman dulu dipentaskan
guna kepentingan ritual. Sebaliknya,
para seniman Jepang mempelajari Tari
Cak yang terkenal itu.
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"Saya merasa kali ini tidak mm ;
memperliha

ya juga bisa menyerap sesuatu dari
Jepang. Ya seperti bagaimana para wa-
Fitanya sangat tekun melukis,” katanya
agi.

Lain lagi kesan Ida Ayu Setiawati.
Mahasiswa tingkat akhir ini mengata-
kan seharusnya memang seperti itulah
sebuah misi kesenian dilakukan. "Hing-
ga tak muncul kesan kita komersial.
Atau kita pergi karena hanya ingin tahu
luar negeri. Harus ada sesuatu yang di-
ambil sepulang dari lawatan kesenian,"
katanya.

Apa misalnya vang bisa dipetik dari
lawatan dalam rangka Festival Persa-
habatan Indonesia-Jepang ini?

Berbagai jawaban- bisa diberikan.
Umumnya, sebagian besar anggota rom-
bongan mengatakan mereka merasa jadi
semakin dekat dengan Jepang. Cukup be-
ralasan. Saat mengikuti prosesi kesenian
di Kota Kitakami, mereka disambut bak
dewa-dewi dari kahyangan. Para pe-
dagang kaki lima pun tak henti-hentinya
mengelu-elukan nama Indonesia.
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LALU apa yang didapat Jepang?
Pikiran ini memang namPak:nya terlalu
berbau dagang. Tapi secara jujur se-
orang wali kota setempat mengakui ke-
jayaan gedung-gedung teater di Iwate
akan kembali lagi setelah datangnya
kelompok kesenian Darma Santi Bali.
"Ini menjadi inspirasi bagi kami untuk
membangunkan kembali kesenian dae-
rah kami yang mulai tidak
diminati,” kata Wali kota Esashi Oika-
wa

Bahkan Wagub Iwate Shio Shianaga
menegaskan baru saat itu gedung-gedung
teater yang umumnya begitu megah di
Iwnbe dmmpnh oleh pertunjukan yang
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